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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian  lini menggunakan pendekatan  lkuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan 

untuk menguji hipotesis dan mengukur hubungan antara dua variabel, 

yaitu tipe kepribadian dan penyesuaian diri. Menurut  lSugiyono, lpenelitian  

lkuantitatif  lmerupakan  lmetode  lpenelitian  lyang  lberdasarkan  lpada  lfilsafat  

lpositivisme  lyang  ldigunakan  luntuk  lmeneliti  lpopulasi  latau  lsampel dengan  

tujuan  luntuk  lmenggambarkan  lserta  lmenguji  lhipotesis  lyang  ltelah  

lditetapkan.43 Sementara itu menurut  lIskandar,  lpenelitian  lkorelasional  

lmerupakan  lpenelitian  lyang  lbertujuan  luntuk  lmengetahui  lhubungan  lantara  

ldua  lvariabel  latau  llebih.44 

B. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti mengenai hubungan 

antara tipe kepribadian dan penyesuaian diri santri baru yang tinggal di 

pondok pesantren miftahul midad Lumajang. Melalui judul dalam 

penelitian ini, maka dapat diketahui dua variabel yang ditemukan, yaitu: 

1. Variabel Dependen 

Variabel  ldependen  latau  lsering  ldisebut  ldengan  lvariabel  lterikat  

lmerupakan  lvariabel  lyang  ldipengaruhi  latau  lyang  lmenjadi  lakibat  lkarena  

                                                           
43

  lSugiyono,  lMetode  lPenelitian  lPendidikan  l(Kuantitatif,  lKualitatif,  lKombinasi,  lR&D  lDan  

lPenelitian  lTindakan)  l(Bandung:  lAlfabeta,  l2021),  lhal.  l25. 
44

  lIskandar,  lMetode  lPenelitian  lPendidikan  lDan  lSosial.  l(Jakarta:  lGaung  lPersada  lPress,  l2009),  

lhal.  l63. 
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lvariabel  lbebas.45
  lOleh  lkarena  litu  lberdasarkan  lpengertian  ldiatas  lmaka  

lvariabel  lterikat  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lpenyesuaian  ldiri. 

2. Variabel Independen 

Variabel  lindependen  latau  lsering  ldisebut  ljuga  ldengan  lvariabel  

lbebas  lmerupakan  lvariabel  lyang  lmempengaruhi  latau  lyang  lmenjadi  

lsebab  lperubahan  latau  ltimbulnya  lvariabel  ldependen  l(terikat).46
  lOleh  

lkarena  litu  lberdasarkan  lpengertian  ldiatas  lmaka  lvariabel  lbebas  ldalam  

lpenelitian  lini  ladalah  ltipe  lkepribadian.   

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut  lSugiyono  lPopulasi  lmerupakan  lsuatu  lwilayah  lumum  lyang  

lterdiri  latas:  lobyek/subyek  lyang  lmemiliki  lkualitas  ldan  lkarakter  ltertentu  

lyang  lpeneliti  ltunjuk  lsebagai  lpenelitian  ldan  lkemudian  lditarik  

lkesimpulannya.47
  lJika  lingin  lmengkaji  lseluruh  lunsur  lsuatu  lwilayah  

lpenelitian,  lmaka  lpenelitian  ltersebut  lmerupakan  lpenelitian  lpopulasi.  

lPopulasi  ldidefinisikan  lsebagai  ljumlah  lkelompok  latau  lindividu  lyang  

lmemiliki  lsetidaknya  lkarakteristik  lyang  lsama.  lPopulasi  lyang  

ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lsantri  lputri  lbaru  lpondok  

lpesantren  lMiftaul  lMidad.  lDalam  lpenelitian  lini  ljumlah  lpopulasi  

lsebanyak  l109  lsantri. 

 

                                                           
45

  lSugiyono,  lMetode  lPenelitian  lPendidikan  l(Kuantitatif,  lKualitatif,  lKombinasi,  lR&D  lDan  

lPenelitian  lTindakan),  lhal.  l75. 
46

  lSugiyono,  lhal.  l75. 
47

  lSugiyono,  lMetode  lPenelitian  lPendidikan  l(Kuantitatif,  lKualitatif,  lKombinasi,  lR&D  lDan  

lPenelitian  lTindakan),  lhal.  l145. 
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2. Sampel 

Menurut  lSugiyono  lSampel  lmerupakan  lbagian  ldari  ljumlah  lserta  

lkarakter  lyang  ldimiliki  loleh  lpopulasi.48
  lAtau  lsampel  ldapat  

ldidefinisikan  lsebagian  langgota  lpopulasi  lyang  ldipilih  lmenggunakan  

lcara  ltertentu  ldan  ldiharapkan  ldapat  lmewakili  lpopulasi.  lDalam  

lpenelitian  lini, peneliti memilih menggunakan lteknik non probability 

sampling dengan metode lsampel jenuh  lyang dimana seluruh anggota 

populasi digunakan sebagai sampel yakni santri putri baru berjumlah 

109 santri pondok pesantren Miftahul Midad. Teknik ini dipilih agar 

data yang diperoleh lebih akurat dan dapat mencerminkan karakteristik 

populasi secara keseluruhan tanpa adanya bias dalam pemilihan 

sampel.  

D. Instrumen Penelitian 

Pada  lprinsipnya  lmeneliti  ladalah  lmelakukan  lpengukuran,  loleh  lkarena  

litu  lharus  lada  lalat  lukur  lyang  lbaik.  lAlat  lukur  ldalam  lpenelitian  lsering  

ldisebut  linstrumen  lpenelitian.  lJadi  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  linstrumen  

lpenelitia  lmerupakan  lsuatu  lalat  lyang  ldigunakan  luntuk  lmengukur  lvariabel  

ldalam  lpenelitian.49
  lDalam  lpenelitian  lini,  linstrumen  lyang  ldigunakan  

lpeneliti  ladalah: 

1. MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) 

Alat tes psikologi ini berdasarkan adaptasi teori tipe kepribadian 

Carl Gustav Jung. Terdapat 60 nomor soal dalam tes MBTI yang 

                                                           
48

  lSugiyono,  lhal.  l146. 
49

  lSugiyono,  lMetode  lPenelitian  lPendidikan  l(Kuantitatif,  lKualitatif,  lKombinasi,  lR&D  lDan  

lPenelitian  lTindakan),  lhal.  l181. 
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masing-masing mempunyai pernyataan yang bertolak belakang 

(pernyataan A dan B) sehingga total pernyataan sebanyak 120 item, 

dimana subjek harus memilih salah satu pernyataan dari pernyataan A 

atau Pernyataan B.50 Untuk mendukung analisis dalam penelitian ini, 

hasil pengukuran tipe kepribadian menggunakan MBTI yang berupa 

kode huruf (seperti ISTJ, ENFP, dan sebagainya) dikonversi kedalam 

bentuk numerik. MBTI terdiri dari empat dimensi yaitu (E-I) 

ekstrovert-introvert, (S-N) sensing-intuition, (T-F) thinking-feeling, 

serta (J-P)  judging-perceiving. Kemudian dari empat dimensi tersebut 

akan menghasilkan 16 kategori tipe kepribadian.  

Tabel 3. 1 Uraian Kategori Tipe Kepribadian 

Kategori Tipe 

Kepribadian 
Keterangan 

ISTJ 

Dikenal sebagai pribadi yang praktis, disiplin, dan 

sangat bertanggung jawab. Mereka menghargai aturan 

dan tradisi serta suka menjalani kehidupan yang 

terstruktur dan terencana dengan baik. 

ISFJ 

Sosok yang peduli dan penuh perhatian kepada orang 

lain, setia, serta pekerja keras. Mereka senang 

membantu dan mendukung orang di sekitar mereka. 

INFJ 

Dikenal sebagai visioner yang idealistis, dengan empati 

tinggi dan keinginan kuat untuk membantu orang lain 

secara mendalam. Mereka kreatif dan memiliki 

pemikiran jauh ke depan. 

INTJ pribadi yang strategis, mandiri, dan percaya diri, serta 

                                                           
50

 Robert J. Gregory, Tes Psikologi Jilid 2. (Jakarta: Erlangga, 2010), hal. 71. 
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suka menghadapi tantangan intelektual dengan 

perencanaan matang. 

ISTP 

Tipe yang praktis dan suka mencoba hal-hal baru, 

tenang dalam menghadapi masalah, dan efisien dalam 

tindakan. Mereka juga senang dengan aktivitas fisik dan 

eksplorasi. 

ISFP 
Dikenal santai, artistik, dan sensitif. Mereka 

menghargai kebebasan dan pengalaman yang otentik. 

INFP 

Pribadi yang idealistis, introspektif, dan sangat peduli 

pada nilai-nilai yang mereka pegang, serta cenderung 

pendiam namun hangat terhadap orang dekatnya. 

INTP 
Sosok yang analitis, logis, sangat ingin tahu, dan 

independen dalam berpikir. 

ESTP 

Pribadi yang energik, spontan, dan senang tantangan. 

Mereka praktis dan cepat beradaptasi, serta sangat 

sosial dan suka berpengaruh di lingkungan sekitar. 

ESFP 
Cenderung ceria, ramah, dan penuh energi, hidup di saat 

ini, suka bersenang-senang, dan sangat sosial. 

ENFP 
Kreatif, antusias, dan optimis dengan banyak ide serta 

kemampuan menginspirasi orang lain. 

ENTP 
Pribadi yang cerdas, inovatif, suka berdebat, dan penuh 

energi dalam diskusi serta eksplorasi ide baru. 

ESTJ 

Sosok yang tegas, terorganisir, dan pemimpin alami 

yang suka mengatur serta mengelola berbagai hal 

dengan fokus pada hasil dan produktivitas. 

ESFJ 
Tipe yang ramah, peduli, sangat sosial, dan senang 

membantu serta melayani orang lain, sambil 
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menghargai tradisi dan stabilitas. 

ENFJ 

Pribadi yang karismatik dan inspiratif, peduli pada 

orang lain, dan memiliki kemampuan memimpin yang 

baik dengan fokus pada pengembangan orang lain. 

ENTJ 

Sosok yang ambisius, tegas, dan visioner, seorang 

pemimpin yang terorganisir dengan tujuan yang jelas 

dan fokus pada pencapaian hasil. 

 

2. Skala Penyesuaian Diri 

Dalam penelitian ini, skala penyesuaian diri disusun menggunakan 

skala likert yang dirancang berdasarkan teori penyesuaian diri yang 

dikemukakan oleh Schneiders. Oleh karena itu, indikator dalam skala 

ini disusun dengan mengacu pada aspek-aspek penyesuaian diri 

menurut Schneiders. Hasil data penyesuaian diri ini diperoleh dari 

angket yang tersedia 4 pilihan alternatif jawaban yaitu SS (sangat 

sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai). 

Dengan demikian responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 

sesuai dengan dirinya.51 Skala ini disajikan dengan dua bentuk 

pernyataan yaitu favourable dan unfavourable. Setiap alternatif 

jawaban memiliki bobot sendiri, untuk favourable bobotnya SS = 4, S 

= 3, TS = 2, STS = 1. Sedangkan bobot penilaian untuk unfavourable 

yakni SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. Adapun tabel blueprint skala 

penyesuaian diri pada penelitian ini sebagai berikut. 

 

                                                           
51

 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hal. 37. 
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Tabel 3. 2 Blue Print Skala Penyesuaian Diri 

No Aspek   Indikator  
Aitem  

Jumlah  
Favourable  Unfavorable  

1.  

 

Mengontrol emosi 

yang berlebihan 

a. Tetap tenang 

dalam situasi 

yang menekan 

1,2 29,30 

8 
b. Mengendalikan 

emosi dalam 

situasi sulit 

3,4 31,32 

2. Mengurangi 

mekanisme 

pertahanan diri 

a. Menerima kritik 

dan masukan 

secara terbuka 

5,6 33,34 

8 
b. Jujur kepada diri 

sendiri dan 

orang lain saat 

menghadapi 

masalah 

7,8 35,36 

3. Mengurangi rasa 

frustasi 

a. Menghadapi 

kegagalan 

secara tenang 

dan mencari 

solusi 

9,10 37,38 

8 

b. Tetap optimis 

dalam 

menghadapi 

kesulitan 

11,12 39,40 

4. Pola pikir rasional a. Mempertimbang

kan risiko 

sebelum 

13,14 41,42 8 
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mengambil 

keputusan 

b. Berpikir logis 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

kompleks 

15,16 43,44 

5. Mampu untuk 

belajar 

a. Mempelajari hal 

baru guna 

meningkatkan 

kemampuan diri 

17,18 45,46 

8 b. Melihat 

kesalahan 

sebagai 

kesempatan 

untuk belajar 

19,20 47,48 

6. Pemanfaatan 

pengalaman masa 

lalu 

a. Menggunakan 

pengalaman 

masa lalu dalam 

membuat 

keputusan 

21,22 49,50 

8 

b. Belajar dari 

kesalahan masa 

lalu 

23,24 51,52 

7. Objektif  a. Menilai situasi 

secara objektif 

tanpa 

dipengaruhi 

25,26 53,54 8 
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emosi 

b. Menerima 

kenyataan meski 

tidak sesuai 

dengan harapan.  

27,28 55,56 

 Total  28 28 56 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam  lpenelitian,  lpengumpulan  ldata  ladalah  lproses  lyang  lpaling  

lpenting.  lHal  lini  lkarena  ldata  lyang  ldikumpulkan  lakan  ldigunakan  luntuk  

lmemecahkan  lmasalah  lyang  lsedang  lditeliti  latau  luntuk  lmenguji  lhipotesis  

lyang  ltelah  ldibuat.52 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara, tes kepribadian, 

dan kuesioner. Wawancara dilakukan sebagai teknik awal untuk 

memperoleh informasi umum mengenai kondisi santri, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses penyesuaian diri di lingkungan pesantren. 

Wawancara ini bersifat semi terstruktur agar peneliti dapat menggali 

informasi yang lebih mendalam sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Kemudian untuk mengidentifikasi tipe kepribadian santri, 

penelitian ini menggunakan tes kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type 

Indicator). Tes ini terdiri dari serangkaian pernyataan yang bertujuan 

untuk mengukur kecenderungan individu dalam empat dimensi 

kepribadian yaitu introvert-ekstrovert, sensing-intuition, thinking-feeling, 

dan judging-perceiving. Hasil dari tes ini digunakan untuk 

                                                           
52

  lSyofian  lSiregar,  lStatistik  lParametrik  lUntuk  lPenelitian  lKuantitatif:  lDilengkapi  lDengan  

lPerhitungan  lManual  lDan  lAplikasi  lSPSS  lVersi  l17.  l(Bandung:  lPustaka  lSetia,  l2008),  lhal.  l171. 
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mengklasifikasikan subjek penelitian ke dalam salah satu dari 16 tipe 

kepribadian MBTI. Selanjutnya pengukuran tingkat penyesuaian diri 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan 

indikator yang relevan dengan teori penyesuaian diri. Kuesioner ini terdiri 

dari sejumlah pernyataan yang harus dijawab oleh responden sesuai 

dengan kondisi dan pengalaman mereka di lingkungan pesantren. Skala 

yang digunakan dalam kuesioner disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

untuk memperoleh data yang terukur dan objektif. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Tabulasi Data 

Tabulasi  ldata  ldalam  lpenelitian  lini  ldilakukan  ldengan  lcara  lmemberi  

lskor  lpada  ljawaban  latas  litem  lpernyataan.  lData  lyang  lsudah  lterkumpul  

ldisajikan  ldalam  lbentuk  ltabel.  lProses  lpenyajian  ldata  ldalam  lbentuk  

ltabel  linilah  lyang  ldisebut  ldengan  ltabulasi.  lTabulasi  ldata  ldigunakan  

luntuk  lmempermudah  lpembaca  luntuk  lmembaca  ldata  ldalam  lpenelitian  

lini. 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji  lvaliditas  lmerupakan  lalat  lyang  ldigunakan  luntuk  

lmenunjukkan  lketepatan  lserta  lkesesuaian  lantara  lobjek  ldengan  ldata  

lyang  ltelah  ldikumpulkan.  lSugiyono  lberpendapat  lbahwa  luji  

lvaliditas  lmerupakan  lteknik  lyang  lmengukur  lkeakuratan  lantara  ldata  

lyang  ldikumpulkan  ldengan  ldata  lyang  lsebenarnya  lterjadi  lpada  lobjek  
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lyang  lditeliti.53
  lInstrumen  lyang  lvalid  lartinya  lalat  lukur  lyang  

ldigunakan  luntuk  lmemperoleh  l(mengukur)  ldata  ltersebut  lvalid.  

lValid  lartinya  linstrumen  ldapat  lmengukur  lapa  lyang  lseharusnya  

ldiukur. Dalam penelitian ini uji validitas hanya dilakukan pada 

skala penyesuaian diri, karena alat tes yang digunakan untuk 

mengukur tipe kepribadian, yaitu MBTI (Myers-Briggs Type 

Indicator) sudah merupakan instrumen yang terstandarisasi. Oleh 

karena itu, pengujian validitas difokuskan pada skala penyesuaian 

diri untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat 

mengukur secara akurat.  

Uji validitas dilakukan dengan rumus product moment 

pearson, yang mengukur hubungan antara skor setiap aitem dalam 

skala dengan skor totalnya. Menurut Sugiyono, suatu item 

dikatakan valid apabila memiliki korelasi yang signifikan dengan 

skor total skala.54 Perhitungan validitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut:  

     
             

√                      
 

Keterangan: 

    : Koefisien validitas 

  : Banyaknya Subjek 

  : Nilai Pembanding 

  : Nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya 

                                                           
53

  lSugiyono,  lhal.  l206. 
54

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hal. 135. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji  lreliabilitas  luntuk  lmemeriksa  lapakah  lkuesioner  

lpenelitian  lyang  ldigunakan  luntuk  lmengumpulkan  ldata  lvariabel  

lpenelitian  lreliabel.  lDalam  lbukunya,  lSugiyono  lmengemukakan  

lbahwa  lInstrumen  lyang  lreliabel  lialah  linstrumen  lyang  lmengukur  

lobjek  lyang  lsama  lberkali-kali  ldan  lmenghasilkan  ldata  lyang  lsama.55 

Pada penelitian ini, uji reliabilitas dihitung menggunakan koefisien 

reliabilitas alfa cronbach : 

c.    (
 

   
) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan :   

   
   Jumlah varians butir 

  
      = Variansi total 

3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji  lnormalitas  ldata  lmerupakan  lsuatu  lhal  lyang  lpenting  

ldalam  lmengetahui  lapakah  ldata  lyang  ltelah  ldiambil  loleh  lpeneliti  

lberdistribusi  lnormal  latau  ltidak,  lkarena  ldata  lyang  lberdistribusi  

lnormal  ldianggap  lbisa  lmewakili  lpopulasi.56 Dalam penelitian ini, 

uji normalitas yang digunakan adalah One Sample Kolmogorov 

Smirnov. Dasar keputusan yang digunakan yakni jika signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

 

                                                           
55

  lSugiyono,  lhal.  l207. 
56

  lFidia  lAstuti,  lStatistika  lPsikologi  l(Analisis  lData  lDengan  lSPSS).  l(Malang:  lLitnus,  l2024),  lhal.  

l15. 
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b. Uji Linieritas 

Dalam  lanalisis  lkorelasi  lpearson  l(person’s  lcorelation)  latau  

lregresi  llinear  lsederhana,  luji  llineritas  ldigunakan  luntuk  lmenentukan  

llinieritas  ldata  lyakni  lapakah  ldua  lvariabel  lmempunyai  lhubungan  

lyang  llinier  latau  ltidak.57 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji ANOVA (Linearity Test) dengan dasar 

keputusan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dua 

variabel dinyatakan mempunyai hubungan yang linier. 

4. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji 

korelasi pearson product moment untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian dan penyesuaian diri 

santri baru. Hipotesis yang diuji adalah:  

Ho1: tipe kepribadian introvert tidak memiliki hubungan negatif 

dengan penyesuaian diri santri baru. 

Ha1: tipe kepribadian introvert memiliki hubungan negatif dengan 

penyesuaian diri santri baru. 

Ho2: tipe kepribadian ekstrovert tidak memiliki hubungan positif 

dengan penyesuaian diri santri baru. 

Ha2: tipe kepribadian ekstrovert memiliki hubungan positif dengan 

penyesuaian diri santri baru. 

Pengujian dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dimana jika 

p < 0,05, maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

                                                           
57

  lAstuti, hal. 20. 
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hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian dan penyesuaian diri. 

Selain itu, koefisien korelasi arah positif atau negatif dan kekuatan 

hubungan antar variabel.   

 

 

 

 


